
BUPATI GUNUNG MAS 

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

PERATURAN BUPATI GUNUNG MAS 

NOMOR ;2.,q TAHUN 2015 

TENTANG 

KEBUTUHAN DAN BARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI 
UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016 

Menimbang : 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GUNUNG MAS, 

a. bahwa dalam rangka mewujudkan Ketahanan Pangan 
Nasional, pupuk sangat berperan penting dalam peningkatan 
produktivitas dan produksi komoditas pertanian; 

b . bahwa dalam rangka penerapan pemupukan berimbang oleh 
petani diperlukan subsidi pupuk; 

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 60/Permentan/SR.310/ 12/2015 
tentang Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk 
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016; 

"I' d. bahw;a berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada ptlruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan Harga Eceran 
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun 
Anggaran 2016 di Kabupaten Gunung Mas; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3478); 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3821); 

3 . Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan 
Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten 
Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, 
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Barito Timur di Provinsi 
Kalimantan Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2002 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4180); 

4. Undang-Undang nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Tah~ 2003 Nomor 4 7, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4286); \ 
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5. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Badan 
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 
70, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4297); 

6. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
118, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4433), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5073); 

7. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem 
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (Lembaran 
Negara Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4660); 

8. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 (Lembaran Negara 
Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
5015) juncto Nomor 41 Tahun 2014 tentang Peternakan dan 
Kesehatan Hewan (Lembarn Negara Tahun 2014 Nomor 38, 
Tambahan Lembaran Negara nomor 5619); 

9. Undang-Undang Nomor 41 tahun 2009 tentang Perlindungan 
Laban Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran Negara 
Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
5068); 

10. Undang-Undang Nomor 13 tahun 2010 tentang Hortikultura 
(Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 5170); 

11. Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan 
(Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 5360); 

12. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan 
dan Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara Tahun 2013 
Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5433); 

14. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587); 

15. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
308, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5613); 

16. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang 
Pengawasan Atas Peredaran, Penyimpanan dan Penggunaan 
Pestisida (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahunl 973 
Nomor12); 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 ten tang Pupuk 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2001 Nomor 14, Tamt ahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4079); 
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18. Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 Tentang 
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam 
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Presiden Nomor 15 Tahun 2011 ten tang Perubahan Atas 
Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 Tentang 
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam 
Pengawasan; 

19. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 
634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata Cara 
Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar di Pasaran; 

20. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237 /Kpts/ 
OT.210/4/2003 tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, 
Peredaran dan Penggunaan Pupuk An-Organik; 

21. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 38/Kpts/OT.210/4/ 
2003 tentang Pedoman Penggunaan Pupuk An-Organik; 

22. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT.210 /4/ 
2003 tentang Pengawasan Formula Pupuk An-Organik; 

23. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentan/ 
SR.140/2/2007 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran 
Pupuk An-Organik; 

24. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/ 
SR.140/2/2007 tentang Rekomendasi Pemupukan N, P dan 
K pada Padi Sawah Spesifik Lokasi; 

25. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permentan/ 
SR.130/5/2009 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan 
Pembenah Tanah; 

26. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 94/PMK.02/ 2011 
tentang Tata Cara Penyediaan Anggaran, Penghitungan 
Pembayaran, dan Pertanggungjawaban Subsidi Pupuk 
(Berita Negara Tahun 2011 Nomor 366); 

27. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/ 
2013 tentang Pengadaan Dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi 
Untuk Sektor Pertanian; 

28. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan / 
OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompoktani 
dan Gabungan Kelompoktani (Berita Negara Tahun 2013 
Nomor 1055); 

29. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 60/Permentan/ 
SR.310/12/2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran 
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian 
Tahun Anggaran 2016; 

30. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 669/Kpts/OT.160/2/ 
2012 ten tang Pembentukan Pokja Perumusan Kebijakan 
Pupuk; 

31. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 64 Tahun 
2015 tentang Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk 
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016; 

32. Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 2 Tahun 
2008 tentang Urusan Pemerintah df erah Yang Menjadi 
Kewenangan Kabupaten Gunung Mas; t 
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33. Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 4 Tahun 
2008 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Daerah 
Kabupaten Gunung Mas (Lembaran Daerah Kabupaten 
Gunung Mas Tahun 2008 Nomor 95), sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Gunung Mas Nomor 11 Tahun 2013 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten 
Gunung Mas Nomor 4 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan 
Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Gunung Mas (Lembaran 
Daerah Kabupaten Gunung Mas Tahun 2013 Nomor 199); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA 
ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR 
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 

1. Bupati adalah Bupati Gunung Mas. 

2. Kabupaten adalah Kabupaten Gunung Mas di Wilayah Provinsi 
Kalimantan Tengah. 

3. Dinas adalah Dinas Pertanian Dan Perkebunan Kabupaten 
Gunung Mas. 

4. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan 
Kabupaten Gunung Mas. 

5. Direktur Jenderal adalah Direktur Pupuk dan Pestisida pada 
Direktorat Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian 
Pertanian. 

6. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam 
penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara 
langsung atau tidak langsung. 

7. Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara 
kimia, fisika dan/ atau biologi, dan merupakan hasil industri 
atau pabrik pembuat pupuk. 

8. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, 
kotoran hewan dan/ atau bagian hewan dan/ atau limbah 
organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk 
padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral 
dan/ atau mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan 
kandungan hara dan bahan org~ k tanah serta memperbaiki 
sifat fisik, kimia dan biologi tanah. ~ 
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9. Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman 
sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman 
untuk mencapai produktivitas yang optimal dan berkelanjutan. 

10.Pupuk bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang 
pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari 
Pemerintah untuk kebutuhan kelompok tani dan/ atau petani di 
sektor pertanian. 

11.Kebutuhan pupuk bersubsidi adalah alokasi sejumlah Pupuk 
Bersubsidi perKabupaten/Kota yang dihitung berdasarkan 
usulan dari Dinas yang membidangi sektor pertanian di 
Kabupaten/Kota. 

12. Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disebut HET adalah 
harga Pupuk Bersubsidi yang dibeli oleh petani/kelompok tani 
di Penyalur Lini IV {di kios penyalur pupuk di tingkat 
desa/kecamatan) yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian. 

13. Harga Pokok Penjualan selanjutnya disebut HPP adalah biaya 
pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi yang diproduksi 
oleh Pelaksana Subsidi Pupuk, dengan komponen biaya yang 
ditetapkan oleh Menteri Pertanian. 

14. Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya 
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan pakan 
temak, dan budidaya ikan dan/ atau udang. 

15. Petani adalah perorangan warga negara lndonesia,perseorangan 
dan/ atau beserta keluarganya,yang melakukan usaha tani di 
bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan/ atau 
petemakan. 

16. Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yang 
mengusahakan budidaya tanaman perkebunan dengan luasan 
tertentu. 

1 7. Petemak adalah perorangan warga negara Indonesia yang 
mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan temak 
dengan luasan tertentu. 

18. Petambak adalah perorangan warga negara Indonesia yang 
mengusahakan lahan untuk budidaya ikan dan/ atau udang. 

19. Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik Negara 
yang ditugaskan sebagai pelaksana penugasan untuk subsidi 
pupuk. 

20. Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan 
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan 
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang 
berlaku. 

21. Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan 
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan 
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang 
berlaku. 

22. Kelompok tani adalah kumpulan petani atau pekebun atau 
petemak atau petambak yang dibentuk atas dasar kesamaan 
kepentingan,kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, 
sumberdaya, kesamaan komoditas, dan keakrab:-1 untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya. ( 
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23. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok tani pupuk bersubsidi 
selanjutnya disebut RDKK adalah rencana kebutuhan pupuk 
bersubsidi untuk satu tahun yang disusun berdasarkan 
musyawarah anggota kelompok tani yang merupakan alat 
pesanan pupuk bersubsidi kepada 
gabungan kelompok tanEi atau penyalur sarana produksi 
pertanian. 

24. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida selanjutnya disebut 
KPPP adalah wadah koordinasi instansi terkait dalam 
pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Gubemur 
untuk Provinsi dan Bupati/Walikota untuk Kabupaten/Kota. 

BABU 

JENIS PUPUK BERSUBSIDI 

Paaal 2 

(1) Pupuk bersubsidi terdiri atas pupuk an-organik dan pupuk 
organik yang diproduksi dan/ a tau diadakan oleh Pelaksana 
Subsidi Pupuk. 

(2) Pupuk an-organik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
atas Urea, SP-36, ZA dan NPK. 

BAB Ill 

PERUifTUKAR DAN KEBUTUHAif 
PUPUK BERSUBSIDI 

Paaal 3 

( 1) Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani dan Petemak yang 
mengusahakan lahan dengan total luasan paling banyak 2 (dua) 
hektar atau petambak dengan luasan paling banyak l(satu) 
hektar setiap musim tanam per keluarga. 

(2) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 
diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura, 
perkebunan, petemakan atau perusahaan perikanan budidaya. 

Paaal 4 

(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran 
pemupukan berimbang spesiflk lokasi dengan 
mempertimbangkan usulan kebutuhan yang dianjurkan oleh 
Kepala Dinas Kabupaten/Kota kepada Kepala Dinas Provinsi. 

(2) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada 
ayat(l) dirinci menurut jenis, jumlah, sub sektor, I 
kabupaten/kota dan sebaran bulanan sebagaimana tercantum i 
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dalam La.mpiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan ini. 

Pasa1 s 

(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4, dirinci lebihl anjut menurut kecamatan, jenis, jumlah, 
sub sektor, dan sebaran bulanan yang ditetapkan melalui 
Peraturan Bupati/Walikota. 

(2) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) mempertimbangkan rekap RDKK yang disusun oleh Kepala 
Dinas Kabupaten/Kota dan diketahui oleh Kepala Badan 
Pelaksana Penyuluh Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (BP4K) 
Kabupaten/Kota setempat. 

(3) Peraturan Bupati/Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
paling lambat ditetapkan pada akhir bulan Desember 2015. 

Pasa1 6 

Untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan pupuk bersubsidi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5, Bupati/Walikota 
dapat melakukan penyesuaian berdasarkan lokasi, jenis, jumlah 
dan waktu kebutuhan pupuk yang menjadi prioritas di wilayah 
masing-masing. 

Pasa1 7 

Dinas Kabupaten/Kota bersama kelembagaan penyuluhan tingkat 
Kabupaten/Kotawajib melaksanakan pembinaan kepada petani, 
petambak dan/ atau kelompok tani dalam penyusunan RDKK sesuai 
luas areal usaha tani dan/ atau kemampuan penyerapan pupuk 
bersubsididi tingkat petani, petambak dan/ atau kelompok tani di 
wilayahnya. 

BABIV 

REALOKASI PUPUK BERSUBSIDI 

Pasa1 8 

(1) Dalam hal kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 4 dan Pasal 5 terjadi kekurangan, maka dapat 
dipenuhi melalui realokasi antar wilayah, waktu dan sub sektor, 
dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. realokasi antar Kabupaten lebih lanjut ditetapkan oleh Kepala 
Dinas Provinsi; dan 

b. realokasi antar kecamatan lebih lanjut ditetapkan oleh Kepala 
Dinas Kabupaten/Kota. 

(2) Kabupaten/Kota yang mengalami perubahan alokasi pupuk 
bersubsidi sebagai akibat dilakukannya realokasi antar 
Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufa,/ 
wajib menindaklanjuti dengan melakukan realokasi antar l 
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kecamatan yang ditetapkan melalui Peraturan Bupati/Walikota 
atau realokasi antar kecamatan yang ditetapkan oleh Kepala 
Dinas Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
butir b. 

(3) Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu Kabupaten/Kota dan 
kecamatan pada bulan berjalan tidak mencukupi, penyaluran 
pupuk bersubsidi di wilayahnya dapat dilakukan dengan 
menggunakan sisa alokasi bulan sebelumnya dan/ atau dari 
alokasi bulan berikutnya dengan tidak melampaui alokasi 1 
(satu) tahun, melalui realokasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) dan (4). 

BABV 

PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI 

Pasal 9 

( 1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi 
sampai ke petani/petambak dan/atau kelompok tani melalui 
Penyalur di Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk 
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku. 

(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk Sektor Pertanian oleh 
Penyalur di Lini IV ke petani/petambak dan/atau kelompok tani 
diatur sebagai berikut: 

a. penyaluran pupuk bersubsidi oleh Penyalur di Lini IV ke 
petani/ petambak dan/ atau kelompok tani dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan 
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk 
Sektor Pertanian yang berlaku dan dibuktikan dengan 
catatan dan/atau nota pembelian kepada petani/petambak 
dan/ atau kelompok tani; 

b. penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada 
huruf a memerhatikan kebutuhan petani/petambak 
dan/ atau kelompok tani dan alokasi di masing-masing 
wilayah; dan 

c. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a 
sesuai prinsip 6 (enam) tepat yaitu tepatjenis, jumlah, harga, 
tempat, waktu dan mutu. 

(3) Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke 
petani/petambak dan/atau kelompok tani sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), Dinas Kabupaten/Kota berkoordinasi 
dengan kelembagaan penyuluhan tingkat Kabupaten/Kota guna 
melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar 
pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai 
alokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5. 

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat 
petani/petambak dan/atau kelompok tani dilakukan melalui 
pendampingan penerapan pemupukan berimbang spesifik lokasi 
oleh Penyuluh. 

(5) Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV ke 
petani/petambak dan/atau kelompok tani dilakukan oleh 
petugas pengawasl yang ditunjuk sebagai satu kesatuan KPPP di 
Kabupaten/Kota. , 
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(6) Dinas yang memperoleh alokasi Dana Dekonsentrasi dan Togas 
Pembantuan Kegiatan Pendampingan Verifikasi dan Validasi 
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2016, melaporkan 
hasil verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi setiap 
bulannya kepada Direktur Jenderal. 

(7) Hasil verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilengkapi dengan Surat 
Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak oleh Kepala Dinas. 

(8) Pelaksanaan verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubs idi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilakukan sesuai Petunjuk 
Pelaksanaan Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk 
Bersubsidi Tahun 2016 yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

Pasal 10 

(1) Pelaksana Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, 
penyalur di Lini III dan Penyalur di Lini IV wajib menjamin 
ketersediaan Pupuk Bersubsidi saat dibutuhkan Petani, 
Petambak dan/ atau kelompok tani di wilayah tanggungjawabnya 
sesuai ketentuan yang berlaku. 

(2) Untuk menjamin ketersediaan Pupuk sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) Pelaksana Subsidi Pupuk berkoordinasi dengan 
Dinas Kabupaten/Kota setempat untuk penyera pan Pupuk 
Bersubsidi sesuai ketentuan yang berlaku. 

BAB VI 
HET DAN KEMASAN PUPUK BERSUBSIDI 

Pasalll 

(1) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk wajib menjual pupuk 
bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET). 

(2) HET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan sebagai berikut: 

Pupuk Urea 
Pupuk SP-36 
PupukZA 
Pupuk NPK 

= 
= 
= 
= 

Rp.1.800; per kg; 
Rp.2.000; per kg; 
Rp.1.400; per kg; 
Rp.2.300; per kg; 

Pupuk Organik = Rp. 500; per kg. 
(3) HET pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pa da ayat (2) 

berlaku untuk pembelian oleh petani, petambak dan/ atau 
kelompok tani di Lini IV secara tunai dalam kemasan sebagai 
berikut: 

Pupuk Urea = 50 kg; 
Pupuk SP-36 = 50 kg; 
PupukZA = 50 kg; 
Pupuk NPK = 50 kg; ' 
Pupuk Organik = 40 kg; 
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Pasa1 12 

(1) Kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
1 layat (3) harus diberi label tambahan berwama merah, mudah 
dibaca dan tidak mudah hilang/ terhapus yang bertuliskan: 

Pupuk Bersubsidi Pemerintah 
Barang Dalam Pengawasan 

(2) Khusus penyediaan dan penyaluran Pupuk Urea bersubsidi 
berwama merah muda dan Pupuk ZA bersubsidi berwama 
jingga. 

BAB VII 

PENGAW'ASAN DAN PELAPORAN 

Pasa1 13 

(1) Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pemantauan dan 
pengawasan terhadap penyediaan dan penyaluran pupuk 
bersubsidi dari Lini I sampai Lini IV sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan 
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untulc Sektor Pertanian yang 
berlaku serta melakukan pengawalan terhadap penyaluran 
Pupuk Bersubsidi dari Lini IV ke petani/ petambak dan/ atau 
kelompok tani. 

(2) Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melaporkan perkembangan 
realisasi penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke 
petani/petambak dan/atau kelompok tani setiap bulannya 
kepada Menteri Pertanian melalui Direktur Jenderal. 

Pasa114 

(l)KPPP Provinsi dan Kabupaten/Kota wajib melakukan 
pemantauan dan pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan 
dan harga pupuk bersubsidi di wilayahnya. 

(2) KPPP Kabupaten/Kota dalam melaksanakan tugasnya dibantu 
Qleh penyuluh. 

Pasa1 15 

(1) KPPP Kabupaten/Kota wajib menyampaikan laporan pemantauan 
dan pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada 
Bupati/Walikota. • 

(2) Bupati/Walikota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan 
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur. 

(3) KPPP Provinsi wajib menyampaikan laporan hasil Tmantauan 
dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur. 
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(4) Gubernur menyampaikan laporan hasil pemantauan dan 
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Menteri Pertanian dan 
Menteri Perdagangan. 

BAB VIII 

PENUTUP 

Pasal 16 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2016. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Gunung Mas. 

Diundangkan di Kuala Kurun 
Pada tanggal 3a Oeseu.tbu .201'7 

EKRETARIS DAERAH 
UPATEN GUNU MAS, 

Ditetapkan di Kuala Kurun 
Pada tanggal 30 ~W-ibu- 2D t9 

H KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2015 NOMOR ~4'.3 

,' ,. ' ,1!1 1••11\ :,i:.,. ,·p1 ~ 
._ ,'· , -.:.. ,c ~ r~ l · • q , I, 

= ==· ·11l· . 
t r{;'JG~ • ; 

...... ~ .:==.--..!f'='--
t\~:~l ! in~!\~ _]. ~ 

: ·:, -:vr51 ~ ·\.~ . . -1 . ~ ....... 

k 
~ 
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(4) Gubemur menyampaikan laporan basil pemantauan dan 
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Menteri Pertanian dan 
Menteri Perdagangan. 

BABVID 

PENUTUP 

Pasa1 16 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2016. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Gunung Mas. 

Diundangkan di Kuala Kurun 
Pada tanggal 

EKRETARIS DAERAB 
UPATEN GU?fU?f MAS, 

Ditetapkan di Kuala Kurun 
Pada tanggal 

KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2015 NOMOR 
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(4) Gubemur menyampaikan laporan basil pemantauan dan 
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Menteri Pertanian dan 
Menteri Perdagangan. 

BABVID 

PElfUTUP 

Pasa1 16 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2016. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Gunung Mas. 

Diundangkan di Kuala Kurun 
Pada tanggal 30 Dt.S att be.r 201c; 

EKRETARIS DAE 
UPATEl'f G 

Ditetapkan di Kuala Kurun 
Pada tanggal 30 Dew1tber 201; 

KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2015 NOMOR aif'i. 



C C 
LAMPIRAN PERATURAN BUPATI GUNUNG MAS 

NOMOR 2-g TAHUN 2015 
TANGGAL 30 DaeMfb6R- 2015 

Kabupaten 
Sub Sektor 
Jenis Pupuk 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2016 

KALIMANTAN TENGAH 
TANAMANPANGAN 

UREA 

No. Kecamatan 
Jumlah Kebutuhan setiao bulan rronl 
( Ton l Jan Peb Mar Aor Mei Jun Jul 

l. KURUN 20,56 2,00 1,50 1,50 1,70 2,00 1,00 1,00 
2. TEWAH 20,49 2,00 1,50 1,50 1,70 2,00 1,00 1,00 
3. MIHING RAYA 3,20 0,50 0,30 0,30 0,30 0,30 - -
4. SEPANG 3,20 0,50 0,30 0,30 0,30 0,30 - -
5. KAHAYAN HULU UTARA 1,80 0,20 0,20 0 ,20 0,20 0,20 - -
6. DAMANG BATU 2,90 0,20 0,30 0,30 0,30 0,30 - -
7. MIRIMANASA 1,80 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 - -
8. RU NGAN BARA T 2,22 0,20 0 ,20 0,20 0,20 0,20 - -
9. MANUHING 6,10 0,50 0,20 0,20 0,20 0,20 1,90 1,50 
10. MANUHING RAYA 2,10 0,50 0,20 0,20 0,20 0,20 - -
11. RUNGAN HULU 2,30 0,20 0,30 0,30 0,30 0,30 - -
12. RUNGAN 23,33 2,00 1,50 1,38 1,69 1,90 2,00 2,00 

GUNUNG MAS 90,00 9,00 6,70 6,58 7,29 8,10 5,90 5,50 

AR.S Seo 0kt Noo Des 
2,00 1,00 1,50 2,00 3,36 
2,00 1,00 1,50 2,00 3,29 

- 0,20 0,30 0,50 0,50 
- 0 ,20 0,30 0,50 0,50 
- 0,20 0,20 0,20 0,20 
- 0,20 0,30 0,50 0,50 
- 0,20 0,20 0,20 0,20 
- 0,20 0,20 0,41 0,41 
- 0 ,20 0,20 0,50 0,50 
- 0,20 0,20 0,20 0,20 
- 0,20 0,30 0,20 0,20 

3,97 1,33 1,36 2,00 2,20 

7,97 5,13 6,56 9,21 12,06 



Kabupaten 
Sub Sektor 
Jenis Pupuk 

GUNUNGMAS 
HORTIKULTVRA 
UREA 

No. Kecamatan 

1. KURUN 
2. TEWAH 
3. MIHING RAYA 
4. SEPANG 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANG BATU 
7. MIRI MANASA 
8. RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANUHING RAYA 
11. RUNGAN HULU 
12. RUNGAN 

GUNUNG MAS 

Jumlah 
I Ton l 

2,10 
2,10 
1,50 
1,34 
0,20 
0,20 
0,10 
0,10 
0,10 
0,10 
0,20 
1,96 

10,00 

( ( 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2016 

Kebutuhan aetiao bulan fTonl 
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul AJrs Sep 0kt Nop Des 

0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,10 0,10 0,20 0,10 0,20 0,20 0,20 
0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,10 0,10 0,20 0,10 0,20 0,20 0,20 
0,20 0,20 - - 0,10 - 0,10 0,20 0,10 0,20 0,20 0,20 
0,20 - 0,24 - 0,10 - 0,20 0,20 - - 0,20 0,20 

- - - - - - - - - - - 0,20 
- - - - - - - - - - - 0,20 
- - - - - - - - - - - 0,10 
- - - - - - - - - - - 0,10 
- - - - - - - - - - - 0,10 
- - - - - - - - - - - 0,10 
- - - - - - - - - - 0,20 -

0,20 0,11 - 0,23 0,27 0,39 0,07 0,20 0,16 0,14 0,19 -
1,00 0,71 0,64 0,63 0,87 0,59 0,57 1,00 0,46 0,74 1,19 1,60 . 

t 



Kabupaten 
Sub Sektor 

Jenis Pupuk 

GUNUNGMAS 
PBRKEBUNAN 
UREA 

No. Kecamatan 

1. KURUN 
2. TEWAH 
3. MIHINGRAYA 
4. SEPANG 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANG BATU 
7. MIRI MANASA 
8. RU NGAN BARA T 
9. MANUHING 
10. MANUHING RAYA 
11. . RUNGAN HULU 
12. RUNGAN 

GUNUNG MAS 

Jumlah 
I Ton) 

1,00 
1,00 
0,60 
0,71 

-
-
-

0,77 
4,56 

-
-

1,36 

10,00 

( ( 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2016 

Kebutuhan aetiao bulan fTonl 
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul An Seo 0kt Nop Des 

0,20 0,20 - - - - - 0,20 - - 0,20 0,20 
0,20 0,20 - - - - - 0,20 - - 0,20 0,20 
0,20 - - - - - - - - - 0,20 0,20 
0,20 0,11 - - - - - - - - 0,20 0,20 

- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - 0,57 0,20 - - - -
- - 0,64 0,63 0,60 0,39 - 0,20 0,46 0,74 0,20 0,70 
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -

0,20 0,20 - - 0,27 0 ,20 - 0,20 - - 0,20 0 ,09 

1,00 0,71 0,64 0,63 0,87 0,59 0,57 1,00 0,46 0,74 1,20 1,59 

I 
I r, 



Kabupaten 
Sub Sektor 
Jenis Pupuk 

GUNUNGMAS 
PETERNAKAN 
UREA 

No. Kecamatan 

1. KURUN 
2. TEWAH 
3 . MIHING RAYA 
4. SEPANG 
5 . KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANG BATU 
7. MIRI MANASA 
8 . RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANUHING RAYA 
11. RUNGAN HULU 
12. RUNGAN 

GUNUNG MAS 

Jumlah 
I Ton I 

1,94 
3,11 

-
-
-
-
-
-
-
-
-

0,94 

6,0 

( ( 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHON 2016 

Kebutuban aetiap bulan (Ton) 
Jan Peb Mar Apr Mel JUD Jul 

0,20 - 0 ,48 0,54 - 0,22 -
0,20 0,49 - - 0,54 0,22 0,35 

- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -

0,20 - - - - - -

0,60 0,49 0,48 0,54 0,54 0,44 0,35 

An Sep 0kt Nop Dea 
- - - 0,30 0,20 

0,46 0,27 0,39 - 0,20 
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - 0,35 0,39 

0,46 0 ,27 0,39 0 ,65 0,79 

t 



Ka bu paten 
Sub Sektor 

Jenis Pupuk 

GUNUNGMAS 
PERIKANAN BUDIDAYA 

UREA 

No. Kecamatan 
Jam.lab 
I Ton l 

1. KURUN 1,55 
2 . TEWAH 1,85 
3. MIHING RAYA -
4. SEPANG -
5. KAHAYAN HULU UTARA -
6. DAMANGBATU -
7. MIRI MANASA -
8. RUNGAN BARAT -
9. MANUHING -
10. MANUHING RAYA -
11. RUNGAN HULU -
12. RUNGAN 0 ,60 

GUNUNG MAS 4,00 

( ( 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2016 

Kebutuhan aetJap bulan (Toni 
Jan Peb Mar Apr Mel Jun Jul An Sep 0kt Nop Des 

0,15 0,32 - - 0,36 - - 0,23 - 0,49 - -
0,15 - 0,36 0,31 - 0,35 0 , 17 - 0,14 - 0,37 -

- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -

0,10 - - - - - - 0,20 - - - 0,30 

0,40 0,32 0,36 0,31 0,36 0,35 0,17 0,43 0,14 0,49 0,37 0,30 

~ 



Kabupaten 
Sub Sektor 
Jenis Pupuk 

GUNUNGMAS 
TOTAL 

UREA 

No. Kecamatan 

1. KURUN 
2. TEWAH 
3. MIHING RAYA 
4. SEPANG 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANG BATU 
7. MIRI MANASA 
8. RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANUHING RAYA 
11. RUNGAN HULU 
12. RUNGAN 

GUNUNG MAS 

Jumlah 
I Ton l 

27,15 
28,55 

5,30 
5,25 
2,00 
3,10 
1,90 
3,09 

10,76 
2,20 
2,50 

28,20 

120,00 

( ( 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2015 

Kebutuhan aetiao bulan ITonl 
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul AJra Seo 0kt Nop Dea 

2,75 2,22 2,18 2,44 2,56 1,32 1,10 2,63 1,10 2,19 2,70 3,96 
2,715 2,39 2,06 2,21 2,74 1,67 1,62 2,86 1,51 2,09 2,77 3,89 
0,90 0,50 0,30 0,30 0,40 - 0,10 0,20 0,30 0,50 0,90 0,90 
0,90 0,41 0,54 0,30 0,40 - 0,.20 0,20 0,20 0,30 0,90 0,90 
0 ,20 0,20 0,20 0,20 0,20 - - - 0,20 0,20 0,20 0,40 
0 ,20 0,30 0,30 0,30 0,30 - - - 0,20 0,30 0,150 0,70 
0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 - - - 0,20 0,20 0,20 0,30 
0,20 0,20 0,20 0 ,20 0,20 - 0,57 0,20 0,20 0 ,20 0,41 0,51 
0,50 0,20 0,84 0,83 0,80 2,29 1,50 0,20 0,66 0,94 0,70 1,30 
0,50 0,20 0,20 0,20 0,20 - - - 0,20 0,20 0,20 0,30 
0 ,20 0,30 0,30 0,30 0,30 - - - 0 ,20 0,30 0,40 0,20 
2,70 1,81 1,38 1,92 2,44 2,59 2,07 4,57 1,49 1,50 2,74 2,98 

12,00 8,93 8,70 9,40 10,74 7,87 7,16 10,86 6,46 8,92 12,62 16,34 



Kabupaten : omnJRG MAS 
Sub Sektor : 1'AN4JIAN PANGAN 
Jenis Pupuk : SP-36 

No. Kecamatan 
Jumlah 
I Ton I 

1. KURUNI 10,39 
2. TEWAHI 9.86 
3. MIHINGRAYA a.so 
4. SEPANG I.SO 
s. KAHAYAN HULU UTARA 1,00 

6. DAMANGBATU 1,32 

7. MIRIMANASA 1,00 

8. RUNOAN BARAT 1,00 

9. MANUHING -
10. MANUHlNG RAYA -
11. RUNGANHULU 0.22 
12. RUNGAN 8.21 

GUBURGIIIAS 38,00 

C 
RBRCARA KBBUTmlAR POPUK BBRSUBSIDI SBKTOR PBRTAIIIAR TAIIUR 2016 

Kebutuhan setiao bulan rron) 
Jan Peb Mar Aor Mei Jun Jul Ao Seo 0kt Nop Des 

1.00 1,00 1,00 0,74 1,00 1.00 - 1,00 1.00 - 2,65 -
1,00 1,00 1,00 - 1,00 1,00 - 1,00 1.00 - - 2,86 

0,50 - 1,00 - 1,00 - - 1,00 - - - -
0,50 - 1,00 - - - - - - - - -

- - - 1,00 - - - - - - - -
0,32 - - 1,00 - - - - - - - -

- - - 1,00 - - - - - - - -
- - - 1,00 - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - 0,13 - 0,09 - - - -

2,00 1,27 0,14 - 0,49 - 1,49 - 0,34 2,48 - -
5.32 3.27 4,14 4,'74 3,49 2,13 1,49 3,09 2,34 2,48 2,65 2,86 l 



Kabupaten : OUllURG MAS 
Sub Sektor : BOR27.IR7£2'URA 
Jenis Pupuk : SP-36 

lfo. Kecamatan 

1. KURUNI 
2. TEWAHI 
3. MIHINORAYA 
4. SEPANO 
s. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANGBATU 
7. MIRIMANASA 
8. RUNOAN BARAT 
9. MANUHINQ 
10. MANUHINO RAYA 
11. RUNOANHULU 
12. RUNOAN 

OUllURG MAS 

Jamlah 
(Toa) 

o.,a 
1.02 
0,10 
0.10 
0,11 
0.10 
0,10 
0.10 

---
0,69 
3,00 

C 
RBIICARA KBB1JTUIIAN P1JPUK BBRSUBSml SBKTOR PBRTAlOAJI TABmi 2016 

Kelnataluua HtlaD bu1aD (Toal 
Jaa Peb Mu Am Mel Jaa Jal An 

0.10 - - - - 0,23 - 0,10 
0.10 - - 030 - - 0,14 0,10 
0,10 - - - - - - -
0,10 - - - - - - -
0,11 - - - - - - -

- 0,10 - - - - - -
- 0,10 - - - - - -
- 0,10 - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - 0,20 - 0,27 - - -

0,51 0,30 0.20 0,30 0.2'7 0,23 0,14 0,20 

8eD 0kt ROD Dea 
- - - 0,25 

0 12 - - 0,26 
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- 0,11 0,11 -

0,12 0,11 0,11 0.51 l 



Kabupaten : GUliVXG MAS 
Sub Sektor : .PBRDBl7NAN 
Jenis Pupuk : SP-36 

Ro. Kecamatan 

1. KURUNI 
2. TEWAHI 
3. MIHINGRAYA 
4. SEPANG 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANGBATU 
7. MIRIMANASA 
8. RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANUHING RAYA 
11. RUNGANHUW 
12. RUNGAN 

GUIIURG MAS 

Jamlah 
IToa I 

0,56 
-
-

0.90 
-
--

0.2s 
1.84 

-
0.48 
2,97 
7,00 

C ( 

RBIICA!IA KBBOTUIIAII P1JPUK BBRSUBSIDI SBKTOR PBRTAllflAR TAIIUII 2016 

KebutauA NtiaD bulaa r ~DI 
Jaa Peb Mar Aar 1llel J11D Jul An Seo 011:t ROD Dea 

- - - - - - - - - - 0,56 -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - 0,35 - - 0,55 - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - 0,25 - - - - - - - -

1,05 - - 0,25 - - 0,30 - 0,24 - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - 0,48 - - - - - -
- 0,60 0,69 0,25 0,30 - - - - 0,54 - 0,59 

1,0S 0,60 0,69 o;ns 0,65 0,48 o.ao 0,55 0,.24 0,54 0,56 0.S9 
~ 



Kabupaten : G1JllUIIG MAS 
Sub Sektor : .P.B2ZRN4JrAN 
Jenis Pupuk : BP-36 

Ro. Kecamatan 

1. KURUNI 
2. TEWAHI 
3. MIHINGRAYA 
4. SEPANG 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANGBATU 
7. MIRIMANASA 
8. RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANURING RAYA 
11. RUNGANHULU 
12. RUNGAN 

G1Jl'l1JRG MAS 

Jamlah 
(Toa) 

0,39 
0,37 
0,16 

--
--. 
-. 
-

0,08 
1,0 

C 

RDCANA KEBUTUIIAlf PUPUK BBRSUBSml SBKTOR PBRTAIIIAB TAIIUN 2016 

Kebutalum aetiap b'IWIII (Toa) 
Jaa Peb Mar Anr Mei JUD Jal Ami Sep Old: Nop Dea 

0,14 - - 0,12 0,05 - - - - 0,08 - -
- 0,06 0,13 - 0,05 - - - 0,05 - - 0,08 
- - - - - 0,07 0,02 - - - 0,07 -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - . - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - 0,08 - - - - I 

0,14 0,06 0,13 0,12 0,10 0,07 0,02 0,08 0,05 0,08 0,07 0,08 

1 • ., 



Kabupaten : KALIIIAliTAR TBRGAB 
Sub Sektor : .P.BRIKAN4N Bl7Dm.tl"A 
Jenis Pupuk : SP-36 

Ro. Kecamatan Jumlah 
IToa I 

1. KURUNI 0,40 
2. TEWAHI 0,42 
3. MIHINGRAYA -
4. SEPANG -
5. KAHAYAN HULU UTARA -
6. DAMANGBATU -
7. MIRIMANASA -
8. RUNGAN BARAT . 
9. MANUHING -
10. MANUHING RAYA -
11. RUNGANHUW -
12. RUNGAN 0,18 

GlJIIUKG MAS 1,00 

C ( 

RBIICARA KBB1JTUIIAR PUPUK BBRSUBSIDI SEKTOR PBRTAIOAB TABUR 2015 

Kelnttulum NtiaD baJam ITaal 
Jaa Peb Mar Am Mel Jaa Jul An Sep 0kt Bop De• 

0,04 0,04 0,04 0,04 0,05 0,08 - 0,04 - 0,04 - 0,03 
0,04 0,04 0,04 0,03 0,05 0,04 - 0,05 0,05 0,04 - 0,04 

- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - -
- 0,01 0,01 - - 0,04 0,03 - - - 0,09 -

0,08 0,09 0,09 0,07 0,10 0,16 0,03 0,09 0,05 0,08 0,09 0,07 

, 



Kabupaten 
Sub Sektor 

GURUBGIIAS 
2'02'A£ 

Jenis Pupuk : SP-36 

llo. Kecamatan 

1. KURUNI 
2. TEWAHI 
3. MIHINORAYA 
4. SEPANO 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANOBATU 
7. MIRIMANASA 
8. RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANUHINO RAYA 
11. RUNOANHULU 
12. RUNOAN 

omnJXG MAS 

Jamlala 
(Toal Jan 

12.42 1.28 
11.67 1.14 
3.76 0,60 
2.so 0.60 
1.11 0.11 
1,42 0.32 
1.10 -
1.35 -
1,84 1.os 

- -
0,70 -

12.13 2.00 
so.o 7,10 

C C 

KBBUTUIIAR PUPUK BBRSUBSIDI SBKTOR PBRTAIUAR TAIIUR 2016 

Kebutuhaa MtiaD bum (Toal 
Peb Mar ADr Mel J1111 Jal An Sep 0kt IIOD Dea 

1,04 1.04 0.90 1.10 1.31 - 1,14 1.00 0.12 3.21 0.28 
1.10 1.17 0.33 1.10 1,04 0,14 1,lS 1.21 0.04 - 3.24 

- 1.00 - 1.00 0,07 0.02 1.00 . - 0,0'1 -
- 1.00 - o,as . - o.ss . - - -
- - 1.00 - . - - . - - -

0.10 . 1.00 - . - - . - - -
0.10 - 1.00 - - - - . - - -
0,10 . 1.25 - . - - . - - -

- - 0.25 - . 0,30 - 0.24 - - -- - - - . - - - - - -
- - - - 0.,1 - 0,09 - - - -

1,88 1.04 0.25 1,06 0,04 1.S2 0,08 0,34 3,13 0.20 0,59 
4,32 S.26 6,98 4,61 3.07 1,99 4,01 2,79 3.29 3,48 4,11 

.. 



C ( 

RBRCARA KEBUTUBAB PUPUK BBR81JBSIDI SBKTOR PBRT.A10A1' TAIIUN 2016 

Kabupaten GUIIURG IIA8 
Sub Sektor 2'AN411AN PANGAN 
Jenis Pupuk ZA 

No. Kecamatan Jumlah Kebutuhan setiao bulan I Ton) 
(Ton l Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Aas Seo 0kt Nop Des 

1. KURUNI 1,10 0.20 - 0.10 - 0,10 0,10 - 0.20 - 0.10 0.10 0,20 

2. TEWAHI 1.10 0.20 - 0.10 - 0.10 0.10 - 0.20 - 0,10 0.10 0,20 

3. MIHINGRAYA 1.10 0,20 - 0,10 - 0.10 0,10 - 0.20 - 0.10 0.10 0.20 

4. SEPANG 6,86 0.20 1,24 0.10 1,93 039 0,10 093 0,20 0,93 0,32 0,32 0.20 

5. KAHAYAN HULU UTARA 1,00 0,20 - 0,10 - 0,10 0,10 - 0.20 - 0,10 0.10 0.10 

6. DAMANGBATU 0,9'7 0,20 - 0.10 - 0 10 0.06 - 0,20 - 0.10 0.10 0.11 

7. MIRIMANASA 1,0S 0.20 - 0,10 - 0.10 0,05 - 0,20 - 0,10 0.10 0.20 

8. RUNGAN BARAT 1,0S 0,20 - 0,10 - 0.10 0,05 - 0,20 - 0.10 0.10 0.20 

9. MANUHING 1.10 0.20 - 0.10 - 0.10 0,10 - 0.20 - 0.10 0.10 0.20 

10. MANUHING RAYA 1.10 0,20 - 0,10 - 0.10 0,10 - 0.20 - 0.10 0.10 0.20 

11. RUNGANHULU 1.68 0.20 - - - - 0.10 - 0.20 - 0,50 0,48 0.20 

12. RUNGAN 0,89 0,14 - 0,04 - 0.10 0.10 - 0,14 - 0.10 0.10 0,17 
GUIIURGIIAS 19,00 2,34 1,24 1,04 1,93 1,39 1,06 0,93 2,34 0,93 1,82 1.SO 2,18 

,, 



C cl 
RBRCARA KEBUTUBAll PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTAIUAR T.ABUB 2016 

Kabupaten GURURG MAS 
Sub Sektor BOR2'JKVLTURA 

Jenis Pupuk : ZA 

Bo. Kecamatan Jamlah Kebutalum eetlao bulan 1iTaa1 
I Toa I Jan Peb Mar Aor Mel Jun Jul Amt Seo Olli BOD Dee 

1. KURUN 0.15 0.02 0,01 0.01 0,01 - 0,02 0,02 0,02 - 0,02 0,01 0,01 

2. TEWAH 0.11 001 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - 0,01 0,01 0,01 

3. MIHINGRAYA 0,11 001 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - 0,01 0,01 0,01 
4. SEPANG 0,11 0,01 0,01 0.01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - 0,01 0,01 0,01 

5. KAHAYAN HULU UTARA 0,08 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - - - - 0,01 0,01 
6. DAMANGBATU 0,08 0,01 0,01 001 0,01 0,01 0,01 - - - - 0,01 0,01 
7. MIRIMANASA 0,09 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - - 0.01 - 0,01 0,01 
8. RUNGAN BARAT 0.09 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 - - 0.01 - 0,01 0.01 
9. MANUHING 0.09 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 - - 0.01 - 0,01 0.01 
10. MANUHING RAYA 0.11 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 - - 0,01 0,01 0,01 0,01 
11. RUNGANHULU 0,12 0,02 0,01 0,01 0.01 0.01 0.01 - 0,01 0.01 0,01 0,01 0,01 
12. RUNGAN 0,11 0,04 - 0,01 - - 0.02 - 0,02 - 0,02 - -

GUBUBGMAS 1,28 0,18 0.11 0,12 0,11 0,10 0,14 0,05 0,08 0,05 0,09 0,11 0,111 l 



C C 

RBRCAIIA KEBUTUIIAB PUPUK BBRSUBSIDI SEKTOR PBRTAlUAII TAIIUB 2016 

Kabupaten GUBUNG IIAS 
Sub Sektor PMDBUNAN 
Jenis Pupuk ZA. 

Ro. Kecamatan Jumlah Keblltalum eettap b11lan !Toal 
(Toa) Jan Peb Mar Am Mel Jun Jal AIDI Sep 0kt ROD Dea 

1. KURUNI - - - - - - - - - - - - -
2. TEWAHI - - - - - - - - - - - - -
3. MIHINGRAYA - - - - - - - - - - - - -
4. SEPANG 0,88 0,10 - - 0,36 - 0,10 - - - 0.12 0,10 0,10 

5. KAHAYAN HULU UTARA - - - - - - - - - - - - -
6. DAMANGBATU - - - - - - - - - - - - -
7. MIRIMANASA - - - - - - - - - - - - -
8. RUNGAN BARAT 0.50 0,10 - - - - 0,10 - - 0,10 0,10 0,10 -
9. MANUHING 2,30 0,17 0,33 0,18 - 0,34 0,14 0,25 0,44 0,10 0,15 0,10 0,10 

10. MANUHING RAYA - - - - - - - - - - - - -
11. RUNGANHUW - - - - - - - - - - - - -
12. RUNGAN 0,57 0,20 - - - - - - - - - 0,11 0,26 

GURURG MAS 4,28 0,57' 0,33 0,18 0,36 0,34 0,34 0,25 0,44 0,20 0,37' 0,41 0,46 

, 



C 

REBCAllA DBDTDBAR PUPO& .dBRSUBSIDI SBKTOR PBRTAIIIAR TAIIU1l 2016 

Kabupaten GURURG MAS 
SubSektor J9B2'.l:R1iAK4N 
Jenis Pupuk ZA. 

llo. KecamatAn Jamlah Kebutaban eetlap bulan I ronl 
ITon I Jan Peb Mar Am Mel Jun Jul AD 8eD 0kt lloD Dea 

1. KURUNI 0.14 - 0.03 0.03 - 0,03 - - 0,03 - - 0.02 -
2. TEWAHI 0.22 0,06 - 0,03 0,02 - 0,03 - 0,03 - 0,03 - 0.02 

3. MIHINO RAYA - - - - - - - - - - - - -
4. SEPANO - - - - - - - - - - - - -
5. KAHAYAN HUW lITARA - - - - - - - - - - - - -
6. DAMANOBATU - - - - - - - - - - - - -
7. MIRIMANASA - - - - - - - - - - - - -
8. RUNOAN BARAT - - - - - - - - - - - - -
9. MANUHING - - - - - - - - - - - - -
10. MANUHING RAYA - - - - - - - - - - - - -
11. RUNGANHULU - - - - - - - - - - - - -
12. RUNGAN 0,14 - - 0,03 - - - 0,03 - 0,03 - 0,03 0,02 

GUll1Jllf0 MAS 0,50 0,06 0,03 0,09 0,02 0,03 0,03 0,03 0,06 0,03 0,03 0,05 0,04 

I 



Kabupaten GUBUBG MAS 
Sub Sektor : PDIXANAN BVDDMYA 
Jenis Pupuk : ZA 

Ro. Kecamatan Jamlah 
fToa I 

1. KURUNI 0,01 
2. TEWAHI 0,01 
3. MIHINGRAYA -
4. SEPANG -
5. KAHAYAN HULU UTARA -
6. DAMANGBATU -
7. MIRIMANASA -
8. RUNGANBARAT -
9. MANUHING -
10. MANUHING RAYA -
11. RUNGANHULU -
12. RUNGAN 0,01 

GUBU!fGMAS 0,03 

C C 

RERCANA KBBUTUIIAll PUPO& BBRSUBSIDI SBKTOR PERTAIOAR TAIIUR 2016 

Kelnmdum NtfaD buJan !Toal 
JUI Peb Mar Am Mel Jaa Jul An 

0,01 - - - - - -
001 - - - - - -

- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -
- - - - - - -

0,01 - - - - - -
0,03 - . . - - -

8eD Old: BOD Dea 

- - - - -
- - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- . - - -

~ 



C ( 

RBBCAIU. KBBUTUIIAII PUPUK IIBRS1JBSIDI SBKTOR PBRTAlOAR T.AJIUB 2016 

Kabupaten GURURG IIAS 
Sub Sektor TOTA£ -----
Jenis Pupuk ZA 

Ro. Kecamatan Jumlah Kelnmdum aetlaD 1nllan lToa) 
(Toa I Jaa Peb llar Am llei JUD Jal An SeD 0kt ROD Dea 

1. KURUNI 1,40 0~ 0,04 0.14 0,01 0,13 0,12 0,02 0,25 - 0,12 0.13 0.21 
2. TEWAHI 1,44 0,28 0.01 0.14 0,03 0,11 0.14 0,01 0,24 - 0,14 0.11 0.23 
3. MIHINGRAYA 1,21 0,21 0,01 0.11 0,01 0,11 0.11 0,01 0,21 - 0,11 0,11 0,21 
4. SEPANG 7,86 0,31 1,25 0.11 2.30 0,40 0.21 o.94 0,21 0.93 o.48 0,43 0,31 

5. KARAYAN HULU UTARA 1,08 0,21 0.01 0.11 0.01 0,11 0.11 - 0,20 . 0,10 0.11 0,11 
6. DAMANGBATU 1,05 0,21 0.01 0,11 0,01 0,11 0.01 - 0,20 - 0,10 0,11 0,12 
7. MIRIMANASA 1,14 0,21 0.01 0.11 0,01 0,11 0.06 - 0,20 0,01 0,10 0.11 0.21 
8. RUNGAN BARAT 1,64 0,31 0.01 0,11 0,01 0,11 0,16 - 0,20 0,11 0,20 0,21 0,21 
9. MANUHING 3.49 0,38 0.34 0.29 0,01 0,45 0.2s 0.28 0,64 0,11 0,25 0.21 0.31 
10. MANUHING RAYA 1,21 0.22 0.01 0,11 0,01 0,11 0,11 - 0,20 0,01 0,11 0,11 0-~1 
11. RUNGANHUW 1,80 0,22 0.01 0.01 0,01 0,01 0.11 - 0.21 0.01 0,51 0,49 0,21 
12. RUNGAN 1,69 0,39 - 0,08 - 0,10 0,12 0,03 0,16 0,03 0.12 0,.24 0,48 

GURURGIIAS 25,0 3,18 1,71 1,43 2,42 1,86 1,57 1,26 2,92 1,21 2,31 2.37 2,79 



C ( 

REllCAlfA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTA!II.AN TA.HUR 2016 

Kabupaten GUNOJIO MAS 
Sub Sektor TANA.ION PANGAN 

Jenis Pupuk llPK 

No. Kecamatan Jumlah Kebutuhan setiao bulan (Ton) 
(Ton I Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 0kt Nop Des 

I. KURUNI 9.00 2,00 1,00 2 ,00 2,50 0,50 0,50 0,50 0,00 0,00 0,00 000 0,00 
2. TEWAHI 4 ,50 1,00 0,50 1,00 0,50 0 ,50 0,50 0,50 0,00 000 0,00 000 0,00 
3. MIHING RAYA 0,70 0,50 0,20 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00 000 0,00 
4. SEPANG 7,20 1,00 0,20 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 
5. KAHAYAN HULU UTARA o.oo 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
6. DAMANGBATIJ 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 
7. MIR! MANASA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
8. RUNGAN BARAT 19,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 0,00 1,00 1,00 200 2,00 
9 . MANUHING 1:27,08 12,00 8,00 12,00 12,00 11,57 9,00 5,77 15,74 6,00 11,00 13,00 11,00 
10. MANUHING RAYA 1,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0 ,00 
11. RUNGAN HULU 8 82 0,82 0,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 0,00 1,00 1 00 1.00 
12. RUNGAN 21,70 2,00 4,53 1,05 1,05 1,05 1,10 1,10 0,00 2.41 1,90 1,83 3 ,68 

OUJfUNGMAS 199,00 22,32 16,43 20,05 20,05 17,62 15,10 10,87 15,74 9,41 15,90 17,83 17,681 

~ 



C 
REllCAl'IA KEBUTUBAl'I PUPUK BERSUBSlDJ SEKTOR PERTAlflAN TAHUll 2016 

Kabupaten GUlJOl'IG MAS 
SubSektor HORTJKVLTURA 

Jenis Pupuk NPK 

No. Kecamatan 
Jumlah K.ebutuhall aetiav bu1an (Toni 
IT011I Jan Peb Mar Avr Mel Jun Jal Aim Sev 0kt lfov Des 

1. KURUNI 2,48 0,20 0,26 0,26 0,26 0,26 0,24 - 1,00 - - - -
2. TEWAHI 4,82 0,10 0,20 0.20 0,20 0,20 0,20 0,81 0 .20 - 1,28 - 1,42 
3. M.IHING RAYA 0 ,00 - - - - - - - - - - - -
4. SEPANG 6,09 0,80 0,80 0,56 1,56 0,80 0 ,80 - - 0,77 - - -
5. KAHAYAN HUW UTARA 0.94 0,20 0,10 0,10 0 , 10 0.24 0.20 - - - - - -
6. DAMANGBATI.J 0,00 - - . . - . - . - - . -
7. MlR.l MANASA 0,00 . - - . - - - - - - . -
8. RUNGAN BARAT 0,00 - - - - - - - - . . - . 
9. MANUHING 0 ,00 . - . - - - - - . . - . 
10. MANUHING RAYA 0,00 . - . - - - - - - - - -
11. RUNGAN HUW 0,00 - - - - - - - - - - . -
12. RUNGAN 1,68 0,47 - - - - - - - - - 1,21 -

GUIIUl'IG MAS 16,0 1,77 1,36 1,12 2,12 1,50 1,44 0,81 1,20 0,77 1,28 1,21 1,42 i 



( 

REll'CA1'A KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTAIUAN TAHUll 2016 

Kabupaten GUlft.JllO MAS 
Sub Sektor PERKEBUNAN 

Jenis Pupuk NPK 

No. Kccaroatan Jumlah KebutuhaD aetian bulan !Toal 
I Ton i Jan Peb Mar Aur lleJ Jun Jal AJni Seo 0kt !loo Des 

1. KURUNI 1,00 1,00 - - - - - - - - - - -
2. TEWAHI o.oo - - - - - - - - - - - -
3. MIHINGRAYA o.oo - - - - - - - - - - - -
4. SEPANG 0 ,00 - - - - - - - - - - - -
5. KAHAYAN HULU UTARA 0 ,00 - - - - - - - - - - - -
6. DAMANG BATIJ 0 ,00 - - - - - - - - - - - -
7. MIR! MANASA 0,00 - - - - - - - - - - - -
8. RUNGAN BARAT 4,00 1,00 - 1,00 1,00 - - - - - - - 1,00 
9 . MANUHING 58,99 4,10 5,43 5,00 5,00 5,27 5,62 3,45 5,43 4 26 5,33 5,96 4,14 
10. MANUHING RAYA 0 ,00 - - - - - - - - - - - -
11. RUNGAN HULU 0 ,69 0,50 - 0,09 0,10 - - - - - - - -
12. RUNGAN 15,32 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 - 1,32 - 1,00 1,00 2,00 

GUirol'fG MAS 80,00 8,60 6,43 8,09 8,10 7,27 6,62 3,45 6,75 4,26 6,33 6,96 7,14 

I, 



( 

REl'i'CAl'IA KEBUTUHAN PVPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUl'f 2016 

Kabupaten GUllUJIG MAS 
Sub Sektor PETERNAKAN 
Jenis Pupuk l'i'PK 

!lo. Kecama.tan Jumlah Kebutuban acitian bulan ITonl 
!Ton I Jan Peb Mar Avr Mei Jun Jal Ao Seo 0kt !loo Dea 

1. KURUNI 0 24 - 0,24 - - - - - - - - - -
2. TEWAHI 0 92 - - - - - - - - 0,16 0,23 0,24 0,29 
3. MlHING RAYA 0,00 - - - - - - - - - - - -
4. SEPANG 0,00 - - - - - - - - - - - -
5. KAHAYAN HULU UTARA 000 - - - - - - - - - - - -
6. DAMANGBATIJ 000 - - - - - - - - - - - -
7. MIR! MANASA 0,00 - - - - - - - - - - - -
8. RUNGAN BARAT 0,00 - - - - - - - - - - - -
9. MANUHING 1,84 0,33 - 0 ,31 0,29 0,25 0,26 0,15 0,25 - - - -
10. MANUHING RAYA 0,00 - - - - - - - - - - - -
11. RUNGAN HUUJ 0,00 - - - - - - - - - - - -
12. RUNGAN 0,00 - - - - - - - - - - - -

GUl(UJIG MAS 3,00 0,33 0,24 0,31 0 ,29 0,25 0,26 0,15 0,26 0,16 0,23 0,24 0,29 

' 



( 

KEBUTUHAlf POPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTAinAB TAHUN 2016 

Kabupaten GUliUJIG MAS 
Sub Sektor PERIKANAN BUDLD4YA 

Jenis Pupuk RPK 

!lo. Kecamatan Jumlah K.ebutuhan setiap bulan ITon) 
(Ton I Jan Peb Mar Apr Mei Jmi Jul An Sep Olrt !fop Dea 

1. KURUNI 0,99 0,11 0,16 - - 0 18 - 0,07 - - 0,33 - 0,14 
2. TEWAHI 0,86 0 ,11 - 0 16 - - 0,16 - 0 , 17 0,07 0,19 -
3. MlHING RAYA 0,00 - - - - - - - - - - -
4. SEPANG 0,00 - - - - - - - - - - - -
5. KAHAYAN HUW UTARA 0,00 - - - - - - - - - - - -
6. DAMANGBATU 0,00 - - - - - - - - - - - -
7. MIR! MANASA 0,00 - - - - - - - - - - - -
8. RUNGAN BARAT 0,00 - - - - - - - - - - - -
9. MANUHING 0,00 - - - - - - - - - - - -
10. MANUHING RAYA 0,00 - - - - - - - - - - - -
11. RUNGANHUW 0,00 - - - - - - - - - - - -
12. RUNGAN 0 ,15 - - - 0,15 - - - - - - - -

GUlrullG MAS 2,00 0,22 0,16 0,16 0,15 0,18 0,16 0,07 0,17 0,07 0,33 0,19 0,14 



Kabupaten 
Sub Sektor 

GUiro1f G MAS 
TOTAL 

Jcnis Pupuk : NPK 

lfo. Kecamatan 

1. KURUN I 
2. TEWAH I 
3. MIHING RAYA 
4. SEPANG 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANGBATU 
7. MIR! MANASA 
8. RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANUHING RAYA 
11. RUNGAN HULU 
12. RUNGAN 

GUlruJfG MAS 

Jumlah 
f Ton I Jan 

13,71 3,31 
11,10 1,21 
0,70 0,50 

13,29 1,80 
0,94 0,20 
0,00 0,00 
0,00 0,00 

23,00 3,00 
187,91 16,43 

1,00 1,00 
9,50 1,32 

38,85 4,47 
300,00 33,24 

( 

REBCAl'fA KEBUTUHAJf PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTAllflAN TAHUII 2016 

Kebutuhan aetian bulan ITonl 
Peb Illar Apr Mel JUD Jul An Sev 0kt 1'011 De• 

166 2 26 2,76 0 94 0,74 0,57 1,00 0,00 0 33 000 0 14 
0,70 1 36 0,70 070 0,86 1,31 0.37 0,23 1,52 0 43 1,72 
0,20 0,00 0,00 000 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0 00 000 
1 00 1 56 2,56 1,80 1,80 1 00 0,00 0,77 1,00 0 00 000 
0 10 0 10 0,10 0 24 020 0,00 0,00 0,00 0,00 0 00 0,00 
0,00 0,00 0,00 0 00 0 00 0,00 0 00 0,00 0,00 0 00 0,00 
0,00 0,00 0,00 0 ,00 0 00 0 00 0 00 0,00 0,00 0 00 0,00 
2,00 3.00 3,00 2,00 2,00 1,00 0,00 1,00 1,00 2 00 3,00 

13,43 17,31 17,29 17 09 14,88 9 37 21,42 10,26 16,33 18,96 15,14 
0,00 0,00 0,00 0,00 0 00 0 ,00 000 0,00 0,00 0,00 0.00 
0,00 1,09 1,10 1,00 1 00 100 0 00 0,00 1,00 1 00 1,00 
5,53 3,05 3,20 3,05 2,10 1,10 1,32 2,41 2,90 4,04 5,68 

24,62 29,73 30,71 26,82 23,58 15,35 24,11 14,67 24,08 26.43 26,68 

.. 



( 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERBUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHON 2016 

Kabupaten GUNUNG MAS 
Sub Sektor TANA.MAN PANGAN 
Jenis Pupuk ORGANIK 

No. Kecamatan Jumlah Kebutuhan setiap bulan ITonl 
(Ton) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 0kt Nop Des 

1. KURUNI 13,15 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,75 1,00 0,90 1,50 1,50 1,50 
2. TEWAHI 13,12 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,02 1,00 0,80 1,50 1,40 1,40 
3 . MIHING RAYA 1,80 0,30 0,10 0,20 0,20 0,20 0,20 - 0,20 - 0,20 0,20 -
4. SEPANG 1,60 0,30 0,10 0,20 0,20 0,20 0,20 - 0,20 - 0,10 0 10 -
5. KAHAYAN HULU UTARA 1,92 - - 0 ,50 0,50 0,20 0,10 - 0,20 - 0,10 0 ,12 0,20 
6. DAMANGBATU 1,30 - - 0,20 0,20 0,20 0,10 - 0,20 - 0,10 0 ,10 0,20 
7. MIRI MANASA 1,10 - - 0,20 0,20 0,20 0,10 - 0,20 - 0,20 - -
8. RUNGAN BARAT 1,60 0,30 0,10 0,30 0,30 0,10 0,10 - 0,20 - 0,20 - -
9. MANUHING 4,26 0,80 0,42 0,50 0,50 0,50 0,50 - 0,20 0,30 0,20 0,10 0,24 
10. MANUHING RAYA 1,21 - - 0,24 0,24 0,20 0,13 - 0,20 - 0,20 - -
11. RUNGAN HULU 2,28 - 0,10 0,20 0,20 0,28 0,10 - 0,20 - 0,20 0,50 0,50 
12. RUNGAN 12,46 1,32 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,71 0,43 1,50 1,50 1,00 

GUNUNGMAS 66,80 6,02 3,82 6 ,64 6 ,64 6,08 4,63 2,77 4 ,51 2,43 6,00 5,52 6,04 

' 



Kabupaten : 01Jll1JBO IIA8 
Sub Sektor : BO.R27Jrt7£fl1R4 
Jenis Pupuk : OROAIIJK 

Bo. Kecamatan 

1. KURUNI 
2. TEWAHI 
3. MllDNORAYA 
4. SEPANO 
s. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANOBATU 
7. MIRIMANASA 
8. RUNOAN BARAT 
9. MANUHINO 
10. MANUHINO RAYA 
11. RUNOANHULU 
12. RUNOAN 

01Jll1JBO IIA8 

Jamlala 
(TOD) 

1,00 
0,79 
o.so 
1,'73 
o.ao 
0,6'7 

--
-
-

0,10 
0,91 
6.00 

C c~ 

RBRCABA KBBUTUBAlf PUPUk BBRSIJBSIDI BBKTOR PBRTARL\11 TAIIU1' 2016 

KelnltabaD NtlaD ballua I Toni 
Jua Peb Mar Apr lle1 Jaa Jal An 

0,20 0,10 - 0.10 0,10 - - -
0,20 0.10 - 0,10 0,03 - - -
0,10 0,10 - - 0,20 - - -
0.10 0,10 - 0,20 0.20 0,45 0,28 -

- - 0,10 - - - - 0,20 

- - 0,39 - - - - 0,28 
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - 0,10 - - - - -

0,08 0,10 0,10 0,09 - - - -
o.68 0,60 0,69 0,49 o.6a 0,46 0.28 0,48 

Sep 0kt Bop Dea 
- 0.10 0.20 0,20 
- 0,10 0,20 0,06 
- 0,10 - -
- - 0.20 0,20 

- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -

0,29 0,04 0,11 0,10 
0,29 0,34 0.71 0.66 I( 



l 
RENCANA KEBUTUBAN PUPUK BERSUBSIDI SEK.TOR PERTANIAN TAHUN 2016 

Kabupaten OUNUNO MAS 
Sub Scktor PERKEBUNAN 

Jenis Pupuk OROANIK 

No . Kecamatan 
Jumlah Kebutuha.D aetiap bulan Toni 
( Ton I Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ma Sep 0kt Nop Dea 

1. KURUNI 0 ,10 - - - - - - - 0,10 - - - -
2. TEWAHI - - - - - - - - - - - - -
3. MIHING RAYA - - . - - - - - - - - - -
4. SEPANG 0 ,50 0,10 - 0,10 0,10 - - - 0,10 - - - 0,10 
5. KAHAYAN HULU UTARA - - - - - - - - - - - - -
6. DAMANGBATU - - - - - - - - - - - - -
7. MIR! MANASA - - . - - - - - - - - - -
8. RUNGAN BARAT 0 ,57 0,20 - 0,17 0,10 - - - - - - - 0,10 
9. MANUHING 4,09 0,20 0,25 0,40 0,33 0,40 0,52 0,31 0 ,34 0,20 0,74 0,20 0,20 
10. MANUHING RAYA - - - - - - - - - - - - -
11. RUNGAN HULU 0,30 - - - - 0,20 - - - 0,10 - - -
12. RUNGAN 1,04 0,08 - 0,10 0,10 - - - - 0,19 - 0,37 0 ,20 

OUNUNGMAS 6,60 0,58 0,25 0,77 0 ,63 0,60 0 ,52 0,31 0,54 0,49 0,74 0,57 0,60 



( 

RENCANA KEBUTUBAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHON 2016 

Kabupaten GUNUNG MAS 
Sub Sektor PETER.NA.KAN 
Jenis Pupuk ORGANIK 

No. Kecamatan Jumlah Kebutuha.a aetiap bulan Toni 
( Ton I Jan Peb Mar Apr Mei JUD Jul Aas Sep Olrt Nop Dea 

1. KURUNI 0,23 0,01 0,01 - 0,02 0,02 - - 0,04 0,02 - 0,11 -
2. TEWAHI 0,69 0,01 0,07 0,10 0,08 0 ,04 0 ,08 0 ,04 0,04 0,02 0,09 - 0,11 
3. MIHING RAYA 0,01 0,01 - - 0 - - - - - - - -
4 . SEPANG 0,01 0,01 - - 0 - - - - - - - -
5. KAHAY AN HULU UT ARA - - - - 0 - - - - - - - -
6. DAMANGBATU - - - - 0 - - - - - - - -
7. MIRJ MANASA - - - - 0 - - - - - - - -
8. RUNGAN BARAT 0,01 0,01 - - 0 - - - - - - - -
9. MANUHING 0,01 0,01 - - 0 - - - - - - - -
10. MANUHING RAYA - - - - 0 - - - - - - - -
11. RUNGAN HULU 0 ,01 0,01 - - 0 - - - - - - - -
12. RUNGAN 0,04 0,01 - - 0 0,03 - - - - - - -

GUNUNO MAS 1,0 0,08 0,08 0,10 0,10 0 ,09 0,08 0,04 0,08 0,04 0,09 0,11 0 ,11 

I 



Kabupaten : OUJIVRO IL\B 
Sub Sektor : .PBRDrA1l4N BUDIDAJ"A 
Jenis Pupuk : ORGABIK 

Ro. Kecamatan Jamlah 
(Toa) 

1. KURUNI 0,27 
2. TEWAHI 0.31 
3. MIHINORAYA -
4. SEPANG -
5. KAHAYAN HULU tn'ARA -
6. DAMANGBATU -
7. MlRIMANASA -
8. RUNGAN BARAT -
9. MANUHINO -
10. MANUHING RAYA -
11. RUNGANHULU -
12. RUNGAN 0.03 

omroBOIIAS 0,6 

(, C 
RBIICABA WUIUBAB PUPUK BBRSUBSml BBKTOR PBRTANIAR TABOR 2016 

Kebutuhaa aetlap bum 1Toal 
J'IUI Peb Jiu ADI' llel Jaa J'al An 

0.02 . - 0,15 - - - 0,04 
0.03 0.03 0.05 - 0,04 0,04 0,03 -

- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -
- - - - - - - -

001 - - - - - - -
o.06 o.03 o.os 0,16 0.04 0,04 0,03 0,04 

Sep Olr:t Ro1t Dea 
- 0,02 0,02 0,02 

0,01 0,01 0,01 0,05 

- - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - -
- 0,01 0,01 -

0,01 0,04 0,04 0.07 I 



( ( 

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERBUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHON 2016 

Kabupaten GUNUNG MAS 
Sub Sektor _TO-'-T.-~ _ _ _ _ 

Je.nis Pupuk ORGANIK 

No. Kecamatan 
Jumlah Kebutuhan aetian bulan I Toni 
I Ton l Jan Peb Ma.r Apr Mel Jun Jul ~ Seo 0kt. NOD De• 

l. KURUNI 14,75 1,23 1,11 1,00 1,27 1,12 1,00 0,75 1,18 0,92 1,62 1,83 1,72 
2. TEWAHI 14,91 1,24 1,20 1,16 1,18 1,11 1,13 1,09 1,04 0,83 1 ,70 1,61 1,62 
3. MIHJNG RAYA 2 ,31 0,41 0 ,20 0,20 0,20 0,40 0,.20 - 0,20 - 0 ,30 0,20 -
4. SEPANG 3 ,84 0,51 0,20 0 ,30 0,50 0,40 0,65 0 ,28 0,30 - 0,10 0,30 0,30 
5. KAHAYAN HULU UTARA 2,22 - - 0 ,60 0 ,50 0,20 0,10 - 0,40 - 0 ,10 0 , 12 0,20 
6. DAMANGBATU 1,97 - - 0,59 0,20 0,20 0,10 - 0,48 - 0,10 0,10 0 ,20 
7. MIRI MANASA 1,10 - - 0,20 0 ,20 0,20 0,10 - 0,20 - 0 ,20 - . 
8. RUNGAN BARAT 2,18 0,51 0,10 0,47 0,40 0,10 0,10 - 0,20 - 0,20 - 0 ,10 
9. MANUHING 8,36 1,01 0,67 0,90 0,83 0 ,90 1,02 0,31 0,54 0,50 0,94 0,30 0,44 
10. MANUHING RAYA 1,21 - . 0,24 0,24 0,20 0,13 - 0,20 . 0,20 - -
11. RUNGANHULU 2,69 0,01 0 , 10 0,30 0 ,20 0,48 0,10 - 0,20 0,10 0,20 0,50 0 ,50 
12. RUNGAN 14,46 1,50 1,10 1,20 1,19 1,03 1,00 1 ,00 0,71 0 ,91 1,55 1,99 1 ,30 

GUNUNGMAS 70,00 6,42 4,68 7,16 6,91 6,34 5,63 3,43 5,65 3,26 7,2 1 6,95 6,38 
I 



( 

KEBUTUHAl'f PUPUK BERSUBSIDI BEKTOR PERTAliIAB TAHUN 2016 
rI'ONI 

No. Jen is Pupuk/ Sektor / Sub Sektor Kebutuhan Pupuk setiao bulan Jumlah 
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Arzs Seo 0kt Noo Des 

I. UREA 
a. Tanaman Pangan dan Hortikultura 10,00 7,41 7,22 7,92 8 ,97 6,49 6,07 8,97 5,59 7,30 10,40 13,66 100,00 
- Tanaman Pangan 9,00 6,70 6,58 7,29 8,10 5,90 5,50 7,97 5,13 6,56 9,21 12,06 90,00 
- Hortikultura 1,00 0,71 0 ,64 0,63 0,87 0,59 0,57 1,00 0,46 0,74 1,19 1,60 10,00 
b. Perkebunan 1,00 0,71 0,64 0,63 0,87 0,59 0,57 1,00 0,46 0,74 1,20 1,59 10,00 
c. Peternakan 0,60 0,49 0,48 0,54 0,54 0,44 0,35 0,46 0,27 0,39 0,65 0,79 6,00 
d. Perikanan Budidava 0,40 0,32 0,36 0,31 0,36 0,35 0,17 0,43 0,14 0,49 0,37 0,30 4,00 

,.Jumlah 12,00 8,93 8,70 940 10,74 787 7,16 10,86 646 8,92 12,62 16,34 120.00 

II. SP-36 
a. Tanaman Pangan dan Hortikultura 5,83 3,57 4,34 5,04 3,76 2,36 1,63 3,29 2,46 2,59 2,76 3,37 41,00 
- Tanaman Pangan 5,32 3,27 4,14 4,74 3,49 2,13 1,49 3,09 2,34 2,48 2,65 2,86 38,00 
- Hortikultura 0,51 0,30 0,20 0,30 0,27 0,23 0,14 0,20 0,12 0,11 0,11 0 ,51 3,00 
b. Perkebunan 1,05 0,60 0,69 0,75 0,65 0,48 0,30 0,55 0,24 0,54 0,56 0,59 7,00 
c. Petem akan 0,14 0,06 0,13 0,12 0,10 0,07 0 ,0 2 0,08 0,05 0,08 0,07 0,08 1,00 
d. Perikanan Budidava 0,08 0,09 0,09 0,07 0,10 0,16 0,03 0,09 005 0,08 0,09 0,07 1,00 

Jumlah 7,10 4,32 5,25 5,98 4,61 3,07 198 4,01 2,80 3,29 3 ,48 4,11 so.oo 

m. ZA 
a. Tanaman Pangan dan Hortikultura 2,52 1,35 1,16 2,04 1,49 1,20 0,98 2,42 0,98 1,91 1,91 2,29 20,25 
- Tanaman Pangan 2 ,34 1,24 1,04 1,93 1,39 1,06 0,93 2,34 0,93 1,82 1,80 2,18 19,00 
- Hortikultura 0,18 0,11 0,12 0,11 0,10 0,14 0,05 0,08 0,05 0,09 0,11 0,11 1,25 
b. Perkebunan 0,57 0,33 0,18 0,36 0,34 0,34 0,25 0,44 0,20 0,37 0,41 0,46 4,25 
c. Petemakan 0,06 0,03 0,09 0,02 0,03 0,03 0,03 0,06 0,03 0,03 0,05 0,04 0,50 
d. Perikanan Budidava 0,03 - - - - - - - - - - - -

Jumlah 3,18 1,71 1,43 2,42 1,86 1,57 1,26 2,92 1,21 2,31 2,37 2,79 25.00 



( 

No. Jenis Pupuk/ Sektor/ Sub Sektor Kebutuhan Pupuk setiao bulan 
Jumlah 

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Aszs Seo 0kt Noo Des 

IV. NPK 
a. Tanaman Pangan dan Hortikultura 24,09 17,79 21,17 22,17 19,12 16,54 11,68 16,94 10,18 17,18 19,04 19,10 215,00 
• Tanaman Pangan 22,32 16,43 20,05 20,05 17,62 15,10 10,87 15,74 9,41 15,90 17,83 17,68 199,00 
• Hortikultura 1,77 1,36 1,12 2,12 1,50 1,44 0,81 1,20 0,77 1,28 1,21 1,42 16,00 
b. Perkebunan 8,60 6,43 8,09 8,10 7,27 6,62 3,45 6,75 4,26 6,33 6,96 7,14 80,00 
c. Petemakan 0,33 0,24 0,31 0,29 0,25 0,26 0,15 0,25 0,16 0,23 0,24 0,29 3,00 
d. Perikanan Budidava 0,22 0,16 0,16 0,15 0,18 0,16 0,07 0,17 0,07 0,33 0,19 0,14 2,00 

Jumlah 33,24 24,62 29,73 30,71 26,82 23,58 15 35 24,11 14.67 24,07 26,43 26,67 30000 

v. ORGANIK 
a Tanaman Pangan dan Honikultura 5,02 3,82 5,54 5,54 5,08 4,53 2,77 4,51 2,43 6,00 5,52 5,03 61,80 
- Tanaman Pangan 5,02 3,82 5,54 5,54 5,08 4,53 2,77 4,51 2,43 6,00 5,52 5,04 55,80 
- Hortikultura 0,68 0,50 0,69 0,49 0,53 0,45 0,28 0,48 0,29 0,34 0,71 0,56 6,00 
b. Perkebunan 0,58 0,25 0,77 0,63 0,60 0,52 0,31 0,54 0,49 0,74 0,57 0,60 6,60 
c. Petemakan 0,08 0,08 0,10 0,10 0,09 0,08 0,04 0,08 0,04 0 ,09 0,11 0,11 1,00 
d. Perikanan Budidaya 0,06 0,03 0,05 0,15 0,04 0,04 0,03 0,04 0,01 0,04 0,04 0,07 0,60 

Jumlah 6,42 4,68 7,15 6,91 6,34 5,62 3,43 5,65 3,26 7 ,21 6,95 6,38 70,00 



No. SUB SEKTOR 

1 Tanaman Pangan 

2 Hortikultura 

3 Perkebunan 

4 Peternakan 

5 Perikanan Budidaya 

JUMLAH 

( 

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2016 

MENURUTSUBSEKTOR 

UREA SP-36 ZA 

90,00 38,00 19,00 

10,00 3,00 1,25 

10,00 7,00 4,25 

6,00 1,00 0,50 

4,00 1,00 0,00 

120,00 50,00 25,00 

(Ton) 

NPK ORGANIK 

199,00 55,80 

16,00 6,00 

80,00 6 ,60 

3,00 1,00 

2,00 0,60 

300,00 70,00 



No. KABUPATEN 
1. KURUN 

2. TEWAH 

3. MIHING RAYA 

4. SEPANG 

5. KAHAYAN HULU UTARA 

6. DAMANG BATU 

7. MIRI MANASA 

8. RU NGAN BARA T 

9. MANUHING 

10. MANUHING RAYA 

11. RUNGAN HULU 

12. RUNGAN 

GUNUNG MAS 

J ( 
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2016 

MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN 

UREA 

27,15 
28,55 

5,30 
5,25 
2,00 

3,10 
1,90 
3,09 

10,76 

2,20 

2,50 
28,20 

120,00 

SP-36 
12,42 
11,67 
3,76 
2,50 
1, 11 
1,42 
1,10 
1,35 
1,84 

-
0,70 

12,13 
50,00 

WAKIL BOPATl I 
' t------~- --. 

SEKDA I 
t ,..,.....,., , -

PELAKSANA W ' 
'-----JL.,__ _ ___ _J 

ZA 
1,40 
1,44 
1,21 
7,85 
1,08 
1,05 
1,14 
1,64 
3,49 
1,21 
1,80 
1,69 

25,00 

BUPATI 

(Ton) 
NPK ORGANIK 

13,71 14,75 
11,10 14,91 
0,70 2,31 

13,29 3,84 
0,94 2,22 

- 1,97 
- 1,10 

23,00 2,18 
187,91 8,36 

1,00 1,21 
9,50 2,69 

38,85 14,46 
300,00 70,00 

GMAS 

-



No. KABUPATE!f 
1. KURUN 
2. TEWAH 
3. MIHINGRAYA 
4. SEPANG 
5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANGBATU 
7. MIRIMANASA 
8. RUNGAN BARAT 
9. MANUHING 
10. MANUHING RAYA 
11. RUNGANHULU 
12. RUNGAN 

GUNUNGMAS 

( ) c· 
KEBUTUIIAN POPOK BERSUBSIDI TAIIUN 2016 

MElfURUT JENIS PUPUK DAR SEBARAR KECAJIIATAN 

UREA SP-36 ZA 

27,15 12.42 1,40 
28,55 11.67 1.44 

5,30 3,76 1,21 
5,25 2,50 7,85 
2.00 1,11 1,08 
3,10 1.42 1,05 
1,90 1,10 1.14 
3,09 1,35 1,64 

10,76 1,84 3,49 
2,20 - 1,21 
2,50 0,70 1,80 

28,20 12,13 1,69 
120,00 50,00 25,00 

- -
1'PK ORGANIK 

13,71 14,75 
11,10 14,91 
0,70 2,31 

13,29 3,84 
0,94 2,22 

- 1,97 
- 1,10 

23,00 2,18 
187,91 8,36 

1,00 1,21 
9,50 2,69 

38,85 14,46 
300,00 70,00 

,.......,.u.111G MAS 

, 



Bo. KABUPATE1' 
1. KURUN 

2. TEWAH 

3. MIHINGRAYA 

4. SEPANG 

5. KAHAYAN HULU UTARA 
6. DAMANGBATU 

7. MIRIMANASA 
8. RUNGAN BARAT 

9. MANUHING 

10. MANUHING RAYA 

11. RUNGANHULU 

12. RUNGAN 
GUNUNGMAS 

( ) c· 
KEBUTURAB PUPUK BERSUBSIDI TAIIUN 2016 

IIElmRUT JEIUS PUPUK DAX SEBARAR KECAIIATAK 

UREA SP-36 ZA 

27,15 12,42 1,40 
28.55 11,67 1,44 

5,30 3,76 1.21 
5,25 2,50 7,85 
2,00 1,11 1,08 
3,10 1,42 1,05 
1,90 1,10 1,14 
3,09 1,35 1,64 

10,76 1,84 3,49 
2,20 - 1,21 
2,50 0,70 1,80 

28,20 12.13 1,69 
120,00 50,00 25,00 

(Ton) 
1'PK ORGAlllK 

13,71 14.75 
11,10 14.91 
0.70 2,31 

13,29 3.84 
0,94 2.22 

- 1,97 
- 1.10 

23.00 2,18 
187,91 8,36 

1,00 1,21 
9,50 2,69 

38,85 14.46 
300,00 70,00 

ONS.DOHONG 




